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BABr 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latarr Belakangr Masalah 

Persainganr industrir yangr semakinr ketatr dir erar 5.0r mendorongr parar pelakur industrir untukr  

menciptakanr  inovasir  produkr  barur  gunar  meningkatkanr  laba,r  terutamar  dir  sektorr makananr  

danr  minuman. r Halr inir  memilikir  dampakr langsungr padar  nilair  perusahaan,r yangr tercerminr  

dalamr  hargar  saham.r  Semakinr  tinggir  hargar  sahamr  perusahaan,r  semakinr  tinggir nilair  

perusahaan,r  yangr  merupakanr  hasilr  darir  berhasilnyar  perusahaanr  dalamr  mengelolar sumberr  

dayar  danr  menciptakanr  inovasir  produkr  yangr  menguntungkan.r  Olehr  karenar  itu,r nilair  

perusahaanr  yangr  tinggir  dapatr  mencerminkanr  keberhasilanr  perusahaanr  dalamr menjawabr 

tantanganr persainganr industrir yangr ketat. 

Kepemilikanr  institusionalr  memilikir  peranr  pentingr  untukr  memberikanr  pengawasanr 

yangr  lebihr  efektifr  terhadapr kinerjar manajerialr  sebuahr  perusahaanr  dikarenakanr kemampuan,r  

pengalaman,r  danr  sumberr  dayar  yangr  dimilikir  olehr  investorr  institusionalr dalamr  bidangr  

keuanganr  danr  bisnis.r  Investorr  institusionalr  danr  pihakr  asingr  cenderungr melakukanr  

pengawasanr  yangr  ketatr  terhadapr  kinerjar  perusahaanr  dir  manar  merekar memilikir  

kepemilikanr  saham,r  denganr  melakukanr  analisisr  mendalamr  terhadapr  laporanr keuangan,r  

strategir  bisnis,r  danr  kinerjar  operasional.r  Melaluir  pengawasanr  yangr  ketatr  ini,r investorr  

institusionalr  dapatr  memberikanr  keyakinanr  tambahanr  kepadar  pemegangr  sahamr danr pasarr 

tentangr kualitasr manajemenr perusahaanr yangr kompetenr danr berkinerjar tinggi.r  

Begitur jugar denganr r Returnr onr Assetsr (ROA) r karenar mencerminkanr seberapar besarr 

returnr yangr dihasilkanr atasr setiapr rupiahr uangr yangr ditanamkanr dalamr bentukr asset,r semakinr  

tinggir Returnr Onr Assetr (ROA),r makar semakinr baikr hargar saham. r Halr yangr samar serupar denganr  

Returnr onr Equityr (ROE)r yangr dapatr dijadikanr sebagair salahr satur indikatorr olehr investorr 

pertimbangannyar untukr memilihr sahamr ataur menanamkanr modalnya.r Returnr onr Equityr (ROE)r 

yangr tinggir mencerminkanr labar perusahaanr tersebutr jugar tinggir yangr padar akhirnyar dapatr 

memberikanr pengaruhr positifr terhadapr sahamr Selainr itur terdapatr penerapanr greenr accountingr 

jugar berpengaruhr dikarenakanr berkaitanr denganr keberlangsunganr lingkunganr perusahaanr dir 

masar yangr akanr mendatang.r  

Selainr Returnr onr Equityr (ROE)r terdapat r jugar greenr accountingr yangr berperanr untukr 

mengatasir masalahr lingkunganr sosialr yangr memilikir dampakr pular pencapaianr pembangunanr  

berkelanjutanr dir negarar manapunr danr mempengaruhir perilakur perusahaanr dalamr menghadapir 

isu-isur tanggungr jawabr sosialr danr lingkunganr (Hery,r 2023).r Prosesr akuntansir hijaur berfokusr 
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padar transaksir –r transaksir ataur peristiwar keuangan,r sosial,r danr lingkungan.r Dir Indonesiar 

pengungkapanr mengenair akuntansir lingkunganr masihr belumr diaturr secarar khususr dalamr  

standarr akuntansi,r pelaporanr informasir lingkunganr dalamr laporanr tahunanr perusahaanr masihr  

bersifat r sukar rela. 

Untukr lebihr jelasr dapatr dilihatr tigar Perusahaanr sektorr industrir makananr danr minumanr 

yangr menjadir fenomenar penelitianr inir yangr disajikanr dalamr bentukr rupiahr sebagair berikut: 

Tabelr 1.1r Fenomenar Penelitian 

Koder 

Emiten 
Tahun 

Kepemilikanr 

Institusional 
Laba 

Hargar 

Saham 
Totalr Asset 

ENZO 

2020 0,818731928 1.196.922.419 50 277.968.353.490 

2021 0,789137738 10.191.676.313 50 294.416.024.814 

2022 0,693117988 2.144.541.371 66 313.331.422.003 

DLTA 

2020 0,845880465 123.465.762.000 4.400 1.225.580.913.000 

2021 0,845880465 187.992.998.000 3.740 1.308.722.065.000 

2022 0,845880465 230.065.807.000 3830 1.307.186.367.000 

MYOR 

2020 0,842907058 2.098.168.514.645 2.710 19.777.500.514.550 

2021 0,843128149 1.211.052.647.953 2.040 19.917.653.265.528 

2022 0,843128149 1.970.064.538.149 2.500 22.276.160.695.411 

Sumber:r www.idx.id.com 

Berdasarkanr tabelr diatas,r PT.r ENZOr menunjukanr bahwar padar kurunr waktur 2020-r 2021r 

kepemilikanr institusionalr mengalamir penurunanr sebesarr 3,6%.r Sementarar totalr assetr 

mengalamir kenaikanr 5,9%.r PT.r DLTAr menunjukanr bahwar padar kurunr waktur 2020-2021r labar 

mengalamir kenaikanr sebesarr 52,2%.r Sementarar totalr assetr mengalamir kenaikanr 6,8%.r PT.r 

MYORr menunjukanr bahwar padar kurunr waktur 2020-2021r hargar sahamr mengalamir penurunanr 

24,7%.r Sementarar totalr assetr mengalamir kenaikanr 0,7%. 

Berdasarkanr latarr belakangr yangr telahr adar sebelumnya,r penelitir inginr menganalisar 

apakahr rasior keuanganr yangr digunakanr dapatr mempengaruhir nilair Perusahaanr suatur 

Perusahaanr ataur tidak.r Sehinggar penelitir tertarikr untukr melakukanr penelitianr denganr judulr  

“Pengaruhr Kepemilikanr Institusional,r Returnr Onr Asset,r Returnr Onr Equityr danr Greenr 

Accountingr Terhadapr Nilair Perusahaanr Padar Perusahaanr Sektorr Industrir Makananr 

Danr Minumanr Dir Bursar Efekr Indonesiar Perioder Tahunr 2020-2022” 

 

1.2 Rumusanr Masalah 

Rumusanr masalahr dalamr penelitianr inir sebagair berikut: 

1. Bagaimanar Kepemilikanr Institusionalr dapatr  berpengaruhr terhadapr  Nilair Perusahaan? 

2. Bagaimanar Returnr onr Assetr dapatr berpengaruhr terhadapr Nilair Perusahaan? 

3. Bagaimanar Returnr onr Equityr dapatr berpengaruhr terhadapr Nilair Perusahaan? 
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4. Bagaimanar Greenr Accountingr dapatr berpengaruhr terhadapr Nilair Perusahaan? 

5. Mengapar  Nilair  Perusahaanr  dapatr  dipengaruhir  olehr  Kepemilikanr  Institusional, r 

Kinerjar Keuanganr danr Greenr Accounting? 

 

1.3 Teorir Pengaruh 

1.3.1 Teorir Pengaruhr Kepemilikanr Institusionalr terhadapr Nilair Perusahaan 

Semakinr tinggir kepemilikanr institusionalr makar keberadaanr investorr institusionalr untukr 

memantaur r perilakur r manajemenr r akanr r semakinr r efektifr r yangr r menimbulkanr r penggunaanr utangr r 

menurunr karenar manajemenr akanr semakinr berhati-hatir dalamr memperolehr pinjamanr sebabr r 

utangr yangr tinggir dapatr menyebabkanr perusahaanr mengalamir gagalr bayarr danr berakhirr padar 

kebangkrutanr (Nursanita,r dkk,r 2019:158). 

Manajerr yangr telahr diberir tugasr olehr pemegangr sahamr berpotensir untukr 

menyelewengkanr kepentinganr pemegangr r sahamr r karenar r manajerr sebagair r pihakr internalr  

memilikir lebihr banyakr informasir mengenair perusahaanr tersebut.r Demir meminimalisirr halr 

tersebut r makar pemegangr sahamr menggunakanr kepemilikanr r institusionalr untukr mengontrolr r danr 

mengawasir manajerr agarr tidakr menyelewengkanr kepentinganr pemegangr sahamr (Sarir danr 

Wulandari, r 2021:05). 

Pemegangr r sahamr r institusir r denganr r pemahamanr yangr lebihr tentangr bisnisr sertar finansialr 

saatr inir belumr berpartisipasir padar pengambilanr keputusanr sertar seringkalir hanyar memercayakanr 

agentr (Fadeliar danr Diyanti,r 2023:263). 

 

1.3.2 Teorir Pengaruhr Returnr onr Assetr terhadapr Nilair Perusahaan 

Rasior ROAr ataur Returnr onr Assetsr inir dapatr membantur manajemenr danr investorr untukr 

melihatr seberapar baikr suatur perusahaanr mampur mengkonversir investasinyar padar asetr menjadir 

keuntunganr ataur labar (Andriani, r dkk,r 2022:74). 

Returnr Onr Assetr diperolehr denganr membagir labar setelahr pajakr denganr jumlahr asetr 

perusahaan.r Semakinr tinggir kemampuanr seluruhr asetr dalamr menghasilkanr keuntunganr bagir 

perusahaan,r makar semakinr tinggir pular nilair perusahaanr karenar nilair perusahaanr dapatr ditentukanr 

olehr assetr perusahaanr (Meifari,r 2023:270). 

Semakinr tinggir nilair ROAr suatur bankr menunjukkanr kinerjar keuanganr yangr semakinr baikr 

pula,r denganr peningkatanr kinerjar keuanganr akanr menarikr keinginanr parar investorr untukr 

berinvestasir r denganr membelir r sahamr r bankr (Limbong,r 2022:779). 

 

 



4 

1.3.3 Teorir Pengaruhr Returnr onr Equityr terhadapr Nilair Perusahaan 

Semakinr tinggir Returnr onr Equityr (ROE)r menunjukkanr semakinr efisienr perusahaanr 

menggunakanr modalr sendirir untukr menghasilkanr labar ataur keuntunganr bersih.r Returnr onr Equityr 

(ROE)r digunakanr untukr mengukurr tingkatr pengembalianr perusahaanr ataur efektivitasr perusahaanr 

didalamr menghasilkanr keuntunganr denganr memanfaatkanr ekuitasr (shareholders’equity)r yangr 

dimilikir perusahaanr (Erawati,r 2022:03). 

Semakinr tinggir ROEr makar makar semakinr baikr jugar perusahaanr tersebut r akanr 

menghasilkanr labar bersihr yangr akanr dikaitkanr denganr pembayaranr devidenr semakinr meningkatr 

danr akanr terjadir kecenderunganr naiknyar hargar sahamr sehinggar secarar otomatisr meningkatanr 

nilair perusahaanr (Lestari,r dkk,r 2023:156). 

Semakinr tinggir profitr yangr didapatkanr perusahaanr belumr tentur semuanyar dibagikanr 

kepadar pemegangr sahamr karenar masihr adar hutangr yangr harusr dibayarkanr perusahaanr sehinggar 

halr inir dapatr menurunkanr nilair perusahaanr (Fernanda,r 2024:7185). 

 

1.3.4 Teorir Pengaruhr Greenr Accountingr terhadapr Nilair Perusahaan 

Penerapanr greenr accountingr menunjukkanr perusahaanr pedulir terhadapr lingkungan,r 

melaluir biayar lingkunganr yangr diungkapkanr padar laporanr lingkunganr perusahaan.r 

Pengungkapanr tersebutr menunjukkanr etikar bisnisr perusahaan,r danr pengelolaanr sumberr dayar 

secarar bertanggungr jawabr dapatr mempertahankanr legitimasinyar ditengahr masyarakat.r 

Perusahaanr yangr memperhatikanr setiapr aspekr kegiatannya,r akanr berdampakr padar nilair 

perusahaannyar (Yulianir danr Prijanto,r 2022:2282). 

Greenr Accountingr dipakair sepertir modelr accountingr barur yangr mempresentasikanr agarr 

poinr metoder accountingr tidakr semata-matar padar kesepakatanr ataur kegiatanr mengenair keuanganr 

(financialr profit),r tetapir jugar dir kesepakatanr ataur kejadianr sosialr danr environmentr (Monicar danr 

Sulfitri,r 2023:3036). 

Dalamr penilaianr indeksr properr yangr dilakukanr olehr Kementrianr Lingkunganr Hidup,r 

tidakr semuar perusahaanr ternyatar masukr dalamr kategorir penilaian.r Sehinggar greenr accountingr 

bukanr menjadir komponenr satu-satunyar dalamr meningkatkanr nilair perusahaanr berdasrakanr nilair 

pasarr (Salsabilar danr Widiatmoko,r 2022:422). 

 

1.4 Kerangkar Konseptual 

Kerangkar konseptualr dalamr penelitianr inir yaitu: 
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Gambarr 1.1r Kerangkar Konseptual 

 

1.5 Hipotesisr Penelitian 

Berdasarkanr kerangkar konseptualr diatas,r makar hipotesisr penelitianr inir adalahr : 

H1 : Kepemilikanr Institutionalr secarar parsialr berpengaruhr terhadapr Nilair Perusahaan. 

H2 : Returnr onr Assetr secarar parsialr berpengaruhr terhadapr Nilair Perusahaan. 

H3 : Returnr onr Equityr secarar parsialr berpengaruhr terhadapr Nilair Perusahaan. 

H4 : Greenr Accountingr secarar parsialr berpengaruhr terhadapr Nilair Perusahaan. 

H5 : Kepemilikanr Institutional,r Returnr onr Asset,r Returnr onr Equityr danr Greenr Accountingr 

secarar parsialr berpengaruhr terhadapr Nilair Perusahaan. 

 

Kepemilikanr 

Institutional 

(X1) 

Returnr onr Asset 

r (X2) 

Returnr onr Equity 

(X3) 

Nilair Perusahaan 

(Y) 

Greenr Accounting 

(X4) 


